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ABSTRAK

Pandemi Covid-19 telah menyebabkan kelumpuhan terutama di bidang ekonomi. Hal ini juga terjadi pada 
UMKM. Salah satunya adalah kelompok petani bibit jamur Bangun Harjo, Sragen. Tujuan pengabdian 
pada masyarakat ini adalah untuk melakukan pelatihan digital marketing pada kelompok petani jamur 
Bangun Harjo, Sragen untuk memperluas jangkauan konsumen. Kegiatan ini meliputi tahapan koordinasi 
dan pelaksanaan. Pelatihan dilakukan pada Hari Sabtu, Tanggal 17 September 2022. Hasil pengabdian 
menunjukkan sebelum pengabdian mitra lebih banyak menggunakan pemasaran konvensional, setelah 
pengabdian mitra dibuatan akun Shopee, instagram dan facebook. Mitra juga diberikan ketrampilan 
untuk membuat konten yang menarik. Dengan penggunaan facebook jangkauan konsumen lebih luas. 
Pembeli bibit jamur tidak hanya dari sekitar Sragen, tetapi juga Banyuwangi, Jatim dan Pekanbaru 
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Riau. Dengan digital markting terbukti dapat memperluas jangkauan pemasaran bibit jamur lebih luas 
sehingga dapat meningkatkan ekonomi kelompok petani jamur paska Pandemi Covid-19.

Kata Kunci : Pelatihan, Digital Marketinng, Bibit Jamur

1. Pendahuluan 

Pandemi Covid-19 telah menyebabkan 
kelumpuhan di berbagai bidang kehidupan, 
terutama bidang ekonomi. Hal ini banyak 
terjadi pada UMKM. Salah satu UMKM yang 
terkena dampak Covid-19 adalah kelompok 
petani bibit jamur tiram dan jamur kuping 
Bangun Harjo RT 33 RW 00, Jiparan, Masaran, 
Sragen. Selama ini pemasaran bibit jamur masih 
secara konvensional. Terjadinya  Pemberlakuan 
Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM), 
menyebabkan terhambatnya proses penjualan 
bibit jamur, sehingga omset penjualan 
menurun dan menyebabkan perekonomian 
anggota kelompok tani berkurang drastis. 
Untuk mengatasi hal tersebut dapat dilakukan 
pemasaran secara digital (digital marketing).

Digital marketing merupakan istilah yang 
digunakan untuk pemasaran barang maupun 
jasa yang ditargetkan, terukur dan interaktif 
dengan memanfaatkan teknologi digital (Wati, 
dkk, 2020). Digital marketing dapat berfungsi 
sebagai sarana publikasi sekaligus promosi 
terhadap suatu produk. Dengan digital 
marketing dapat memperluas jangkauan 
konsumen, seperti penerapan digital 
marketing pada warung angkringan WAGE 
di Kota Bandung, awalnya target konsumen 
warung ini adalah mahasiswa dan masyarakat 
sekitar, namun dengan menggunakan digital 
marketing, target pasar menjadi lebih luas 
(Ridwan, dkk, 2019). 

Tujuan digital marketing untuk wahana 
mempromosikan merek, membentuk 
preferensi dan meningkatkan traffic penjualan 
melalui beberapa tenik pemasaran digital. 
Digital marketing juga dikenal sebagai 
online marketing atau internet marketing. 
Secara dasar digital marketing mirip dengan 
pemasaran umumnya, namun menggunakan 
perangkat atau tools (Wati, dkk, 2020).

Perkembangan penggunaan internet yang 
pesat, yang didukung kehadiran smartphone 
telah mempengaruhi perkembangan digital 
marketing. Sayangnya hal ini terkadang kurang 
disadari dan dimanfaatkan oleh UMKM. 
Tujuan kegiatan pengabdian pada masyarakat 
ini adalah untuk melakukan pelatihan digital 
marketing pada kelompok petani bibit 
jamur Bangun Harjo, Masaran, Sragen. Pada 
pelatihan ini mitra dibuatkan akun Shopee, 
instagram dan juga facebook. Mitra juga 
diberikan ketrampilan untuk membuat konten 
yang menarik. Dengan demikian diharapkan 
jangkauan konsumen bibit jamur semakin 
meluas dan dapat meningkatkan omset 
penjualan sehingga dapat meningkatkan 
perekonomian anggota kelompok petani 
jamur tiram dan jamur kuping Bangun Harjo.

2. Metode

Pelaksanaan kegiatan pengabdian 
masyarakat ini meliputi kegiatan koordinasi 
dan pelaksanaan pelatihan. Koordinasi 
dilakukan antara tim pengabdian dengan 
mitra secara daring melalui zoom meeting 
pada Hari Sabtu, Tanggal 10 September 
2022. Koordinasi juga dilakukan melalui 
WhatsApp. Sedangkan pelaksanaan pelatihan 
digital marketing dilakukan pada Hari Sabtu, 
Tanggal 17 September 2022. Mitra diberikan 
ketrampilan untuk membuat konten yang 
menarik, serta dibuatkan akun Shopee, 
Instagram dan Facebook. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Pengabdian pada masyarakat ini dilakukan 
oleh tim dari Universitas Muhammadiyah 
Surakarta (UMS) yang terdiri dari 3 dosen, dari 
Program Studi Pendidikan Biologi FKIP UMS 
dan Fakultas Farmasi UMS serta melibatkan 
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5 mahasiswa dari Program Studi Pendidikan 
Biologi sebagai bentuk dukungan terhadap 
Merdeka Belajar Kampus Merdeka (BKM) 
yang dicanangkan pemerintah. Sebagai mitra 
adalah kelompok petani bibit jamur tiram 
Bangun Harjo di Masaran Sragen. 

Pada kegiatan ini dilakukan pelatihan 
digital marketing yang meliputi pembuatan 
akun Shopee dengan alamat website: https://
shopee.co.id/wiyotowiyoto892, akun instagram 
dengan alamat : https://www.instagram.com/
invites/contact/?i=vt90vd13u02q&utm_
content=pewixdn, dan Facebook dengan 
alamat: https://www.facebook.com/wik.
tok dan https://www.facebook.com/profile.
php?id=100085608347531. Selain itu juga 
dilakukan peningkatan ketrampilan mitra 
dalam membuat konten yang menarik untuk 
promosi produk, mengingat kelompok petani 

bibit jamur Bangun Harjo selain memproduksi 
dan memasarkan biit jamur tiram dan bibit 
jamur kuping, juga meyediakan baglog jamur 
tiram dan jamur kuping, jamur tiram dan 
jamur kuping segar serta kripik jamur tiram 
dan jamur kuping.   

Berdasarkan hasil observasi promosi 
melalui facebook telah berhasil meningkatkan 
jangkauan konsumen. Ketika pemasaran 
masih dilakukan secara konvensional, pembeli 
hanya berasal dari Sragen dan sekitarnya. 
Namun dengan pemasaran digital melalui 
facebook, jangkauan konsumen sampai 
Banyuwangi, Jawa Timur dan bahkan dari 
Pekan Baru, Riau.  Berikut tampilan promosi 
dan penjualan bbit jamur secara konvensional 
(Gambar 1) serta dengan digital marketing 
dengan Shopee (Gambar 2), instagram 
(Gambar 3) dan Fcebook (Gambar 4). 

Gambar 1. Pemasaran secara Konvensional

Gambar 2. Tampilan Tngakap Layar Akun Shopee

https://shopee.co.id/wiyotowiyoto892
https://shopee.co.id/wiyotowiyoto892
https://www.instagram.com/invites/contact/?i=vt90vd13u02q&utm_content=pewixdn
https://www.instagram.com/invites/contact/?i=vt90vd13u02q&utm_content=pewixdn
https://www.instagram.com/invites/contact/?i=vt90vd13u02q&utm_content=pewixdn
https://www.facebook.com/wik.tok
https://www.facebook.com/wik.tok
https://www.facebook.com/profile.php?id=100085608347531
https://www.facebook.com/profile.php?id=100085608347531
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Gambar 3. Tampilan Tangkap  Layar Akun Instagram

Gambar 4. Tampilan Tangkap Layar Akun Facebook

 
Gambar 5. Dokumentasi Kegiatan
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Pandemi Covid-19 telah merubah tatanan 
kehidupan di berbagai bidang kehidupan. 
Di bidang pendidikan, permbelajaran yang 
selama ini dilakukan secara luring berpindah 
menjadi pembelajaran secara daring. Demikian 
juga di bidang ekonomi. Digital marketing 
berkembang pesat terutama paska pandemi 
Covid-19. Banyak pilihan digital marketing 
yang bisa menjadi alternatif pemasaran: 
online shop (Shopee, Lazada, Buka Lapak dll), 
Facebook, Instagram, tik tok, youtube, sampai 
status di WA, semuanya dapat menjangkau 
konsumen yang lebih luas. 

Hasil penelitian Febriyantoro dan Arisandi 
(2018) menunjukkan bahwa digital marketing 
dapat memudahkan pelaku UMKM untuk 
memberikan informasi dan berinteraksi secara 
langsung dengan konsumen, memperluas 
pangsa pasar, meningkatkan awareness dan 
meningkatkan penjualan produk bagi pelaku 
UKM. Hasil pengabdian masyarakat Dahniar, 
dkk (2020) menunjukkan bahwa melalui usaha 
pemasaran modern dengan media WhatsApp 
business, UKM tetap bisa melakukan transaksi 
pembelian, sehingga akan meningkatkan 
penghasilan serta kesejahteraan bagi  UKM 
jamur tiram. Pengembangan budi daya jamur 
tiram dan produk olahannya melalui digital 
marketing khususnya menggunakan WhatsApp 
business produk jamur sangat potensial untuk 
dikembangkan dan ditingkatkan ke depannya 
sehingga memberikan nilai jual dan nilai 
tambah produk olahan jamur tiram. 

Berdasarkan hasil pengabdian diketahui 
dengan penggunaan facebook, jangkauan 
pembeli bibi jamur dapat mencapai 
Banyuwangi, Jatim bahkan Pekan Baru, 
Riau. Ini menunjukkan jangkauan konsumen 
yang luas dan tidak hanya terbatas di Sragen 
dan sekitarnya, seperti saat pemasaran 
secara konvensional. Hal yang sama juga 
dilakukan oleh Suranto, dkk (2021) yang 
melakukan pelatihan digital marketing untuk 
meningkatkan pemasaran produk jamur tiram 
di  UMKM Gading Sukowati, Sragen. Hal 

yang sama juga dilakukan oleh Ardiyasa, dkk 
(2021) yang mengimplementasikan web profil 
dan melakukan pelatihan digital marketing 
dengan memanfaatkan media sosial pada usha 
budidaya jamur tiram di Denpasar Bali. 

Beberapa penerapan digital marketing 
telah dilakukan dalam pendampingan 
penjualan produk. Sinta (2022) juga 
menerapkan digital marketing untuk 
pemasaran sale pisang sebagai upaya 
pemulihan ekonomi pasca gempa 2018 di Desa 
Dangiang, Kabupaten Lombok Utara. Safirin, 
dkk (2022) juga menerapkan digital marketing 
untuk strategi pemasaran pada Himpunan 
Pengusaha Sumberrejo (HPS) Kemado. 

Digital marketing saat ini sudah diterapkan 
untuk mempromosikan banyak hal, tidak 
hanya promosi produk yang diperjualbelikan 
tetapi juga promosi sekolah. Setyowati, dkk 
(2022), melakukan pendampingan promosi 
digital di SD Muhammadiyah Program 
Khusus Baturan untuk penguatan branding 
sekolah dengan tujuan meraih target jumlah 
pendaftar siswa baru. Maimun, dkk (2022) juga 
melakukan pendampingan  digital marketing 
di Pondok Pesantren Tahfidz Al-Qur’an Ath-
Thohiriyah Muhammadiyah. 

4. Persantunan 

Tim pengabdian masyarakat Universitas 
Muhammadiyah Surakarta mengucapkan 
banyak terima kasih kepada DRTPM yang 
telah mendanai  PKM ini, dengan SK No. 
005/LL6/PkMB/AK.04/2022 Tanggal 11 Mei 
2022, dan No. 134.2/A.3-III/LPMPP/V/2022 
Tanggal 12 Mei 2022. Terima kasih juga 
kami sampaikan kepada Ibu Dhany Efita 
Sari  yang telah berkenan mendampingi dan 
menyampaikan materi digital marketing pada 
pelatihan ini. Ucapan terima kasih juga tim 
sampaikan kepada Bapak Wiyoto selaku ketua 
Mitra kelompok petani bibit jamur Bangun 
Harjo, Sragen
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